
JAKARTA (IM) - In-
dustri pengolahan mencatat-
kan nilai ekspor sepanjang 
Januari-Agustus 2022 sebesar 
USD139,23 miliar atau naik 
24,03 persen dibandingkan 
periode yang sama pada ta-
hun lalu. Sektor industri tetap 
memberikan kontribusi paling 
besar, dengan sumbangsihnya 
hingga 71,55 persen terhadap 
total nilai ekspor nasional yang 
menembus USD194,60 miliar.

“Kinerja ekspor dari sek-
tor industri manufaktur masih 
terus melambung, meskipun 
berada di tengah risiko ketida-
kpastian kondisi global yang 
membayangi ekonomi nasion-
al,” kata Menteri Perindustrian 
Agus Gumiwang Kartasasmita 
di Jakarta, Minggu (18/9).

Agus menegaskan, pen-
gapalan sektor industri manu-
faktur konsisten memberikan 
andil yang besar terhadap 
surplus neraca perdagangan 
Indonesia. “Neraca perda-
gangan kita surplus selama 28 
bulan berturut-turut, dan ini 
menunjukkan bahwa kebijakan 
pemerintah dalam pemulihan 
ekonomi berada pada jalur 
yang tepat,” ungkapnya.

Merujuk data Badan Pusat 
Statistik (BPS), neraca perda-
gangan secara kumulatif  pada 
Januari-Agustus 2022 mengal-
ami surplus sebesar USD34,92 
miliar atau tumbuh 68,6 persen 
dibandingkan periode sama 
tahun lalu.

“Surplus neraca perdagan-
gan tidak terlepas dari program 
hilirisasi industri yang terus 
kami jalankan, guna mening-
katkan nilai tambah sumber 

daya alam di Indonesia,” tutur 
Agus.

Nilai ekspor komodi-
tas turunan nikel meningkat 
signifikan sejak pemerintah 
memberlakukan pelarangan 
ekspor bijih nikel mulai awal 
tahun 2020. Hal ini terlihat 
dari nilai ekspor komoditas 
turunan nikel pada Januari-
Agustus 2022 yang mencapai 
USD12,35 miliar atau tumbuh 
hingga 263 persen jika diband-
ingkan tahun 2019, sebelum 
pemberlakukan larangan 
ekspor bijih nikel yang hanya 
mencapai USD3,40 miliar.

“Enam tahun yang lalu, 
ekspor kita dari nikel kira-
kira hanya USD1,1 miliar. 
Sedangkan, pada tahun 2021 
sudah mencapai USD20,9 
miliar. Artinya, nilai tambah 
lompatannya hingga 19 kali. 
Oleh karena itu, pemerintah 
terus memacu tumbuhnya 
industri smelter yang terbukti 
memberikan multiplier effect 
yang luas bagi perekonomian 
nasional,” papar Agus.

BPS juga mencatat, in-
dustri pengolahan menjadi 
kontributor terbesar jika dilihat 
menurut sektornya, dengan ni-
lai ekspor mencapai USD19,79 
miliar pada Agustus 2022. 
Pengapalan sektor manufaktur 
ini mengalami pertumbuhan 
13,49 perseen apabila diband-
ingkan dengan nilai posisi pada 
Juli 2022.

“Kenaikan eskpor ini di-
dorong oleh komoditas min-
yak kelapa sawit, besi baja, 
peralatan listrik, kendaraan 
dan bagiannya, serta turunan 
nikel,” imbuh Agus. ● pan

Ekspor Industri Manufaktur 
Naik 24 Persen
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WISATA KULINER
PASAR WITWITAN

BANYUWANGI
Pengunjung memilih 
produk hasil kerajinan 
UMKM yang dijual di 
Pa sar Witwitan Alas 
Malang, Banyuwangi, 
Jawa Timur, Minggu 
(18/9). Pasar yang buka 
setiap hari Minggu itu 
berkonsep seperti pa-
sar tempo dulu de-
ngan menjual ber bagai 
makanan tradisional 
dan produk UMKM 
serta atraksi budaya 
sebagai upaya meng-
gerakkan perekonomi-
an masyarakat sekitar.

FOTO/ANT

J A K A R TA  ( I M ) - 
Pemerintah mendorong 
penggunaan energi rendah 
karbon. Pada 2060 RI di-
harapkan bisa mencapai net 
zero emission dalam penggu-
naan energi.

PT PGN Tbk mendu-
kung upaya tersebut. BUMN 
produsen gas ini memiliki ju-
rus agar energi yang dihasil-
kan menjadi energi bersih 
dan rendah karbon.

Dalam Gastech Exhibi-
tion & Conference 2022 di 
Milan, (5-8/9/22), PGN 
memperkenalkan beberapa 
proyek inisiatif  energi gas 
bumi dan LNG yang low car-
bon. PGN mengintegrasikan 
infrastruktur pipa dan non 
pipa untuk meningkatkan 

utilitasi gas bumi sebagai 
energi bersih.

“PGN terus menjalank-
an mandat untuk security sup-
ply, memanfaatkan teknologi 
dan inisiatif  produk-produk 
energi bersih nasional, serta 
bersinergi dengan beberapa 
mitra dalam pengembangan 
produk maupun proyek,” 
ujar Direktur Strategi dan 
Pengembangan Bisnis PGN, 
Heru Setiawan dalam kete-
rangannya, Minggu (18/9).

Dia menambahkan, saat 
ini sudah berjalan pengem-
bangan Arun LNG Hub 
yang dikelola oleh PT Perta 
Arun Gas (PAG) selaku afi -
liasi Subholding Gas. Lokasi 
Arun yang strategis menjadi-
kannya sebagai pusat LNG 

trading Asia dan destinasi 
LNG Hub Global seperti 
China, Australia, Angola, 
Mesir, dan Amerika Serikat.

PAG berencana mem-
bangun 3 unit tangki LNG 
Storage baru dengan masing-
masing kapasitas 180.000 M3 
dalam rangka menjadikan 
Arun sebagai LNG Hub 
Leader di Asia pada tahun 
2030.

“Salah satu strategi yang 
kami lakukan adalah ber-
partner dengan mitra dari 
internasional. Saat ini eksis-
ting ada 4 tangki LNG. Dua 
untuk domestik dan dua un-
tuk internasional. Dalam me-
masuki pasar, kami bermitra 
dengan mitra dari Eropa dan 
Asia. Ke depan kami beren-

cana untuk meningkatkan 
lagi jumlah tangki,” jelas Di-
rektur Utama PT Perta Arun 
Gas Bara Ilmarosa.

Bara menambahkan, 
Gastech Exhibition& Con-
ference 2022 menjadi salah 
satu sarana untuk mem-
perkenalkan secara lebih 
luas mengenai proyek LNG 
ke depan untuk menjadikan 
Subholidng Gas sebagai 
LNG player di dunia.

Peluang LNG yang dapat 
dijadikan sebagai alternatif  
energi bersih bahan bakar 
kapal, PGN melakukan ke-
mitraan dengan strategic 
partner dengan pemanfaatan 
infrastruktur yang ada di 
PT Badak LNG melakukan 
terobosan denganmengini-

siasi proyek LNG Bunkering 
pertama di Indonesia.

Pada sektor transportasi 
darat, PGN menyediakan lay-
anan LNG Mobile Refueling 
Unit (MRU) di 14 lokasi di 
Indonesia. LNG MRU akan 
ditingkatkan seiring dengan 
percepatan pembangunan ja-
lan tol khususnya di Jawa dan 
Sumatera, serta penambahan 
jumlah truk logistik. Demand 
LNG untuk transportasi darat 
sebesar 12 BBTUD dalam 10 
tahun ke depan.

“Selain lebih bersih 
dibandingkan bahan ba-
kar diesel, LNG juga lebih 
terjangkau. Penghematan 
yang didapatkan sebesar 
20 persen untuk kendaraan 
truk,” kata Heru. ● dot

PGN Pamer Teknologi Energi Rendah Emisi di Italia

Menperin Fokuskan Kerja Sama
Subregional untuk Pemulihan Ekonomi
Agus Gumiwang Kartasasmita menga-
takan, untuk mengatasi dampak situasi 
global terhadap subregiobal Indonesia-
Malaysia-Thailand, ketiga negara perlu 
menciptakan lingkungan yang sehat 
dan aman serta wilayah yang saling 
terhubung. Hal ini juga bertujuan untuk 
bersama-sama untuk pulih lebih cepat 
dan lebih kuat dari tekanan ekonomi 
yang dihadapi saat ini.

JAKARTA (IM) - Sub-
regional Indonesia, Malaysia 
dan Thailand memilik peran 
strategis di kawasan ASEAN. 
Ketiga negara tersebut mem-
bentuk kerangka kerja ber-
sama yang dikenal sebagai 
Indonesia-Malaysia-Thailand 
Growth Triangle (IMT-GT) 
yang bertujuan untuk mengak-
selerasi kerja sama ekonomi 
dan integrasi antar negara ba-
gian maupun provinsi di ketiga 
negara tersebut.

Pada Per temuan ke-8 
IMT-GT yang diselenggara-
kan di Phuket, Thailand pada 
15-16 September 2022, Men-
teri Perindustrian Agus Gu-

miwang Kartasasmita yang 
mewakili Pemerintah Repub-
lik Indonesia dan memimpin 
delegasi menyampaikan, ka-
wasan subregional IMT-GT 
telah menghadapi tantangan 
yang siginifikan selama pan-
demi, namun masing-masing 
dapat bertahan dan kembali 
muncul lebih kuat.

Namun demikian, pertum-
buhan global berubah menu-
run dengan signifi kan. Pasar 
negara maju saat ini mengha-
dapi krisis energi dan tekanan 
infl asi. Selain itu, ada konfl ik 
Rusia-Ukraina yang berdam-
pak terhadap energi dan harga 
pangan, serta kondisi cuaca 

ekstrem. 
“Saat ini, dunia sedang 

berada di tengah ‘Badai yang 
Sempurna’, di antara 5C, yai-
tu Covid-19, climate change 
(perubahan iklim), conflict 
(konfl ik), commodity short-
age (pengurangan komoditas), 
serta cost of  living shock 
(guncangan biaya hidup),” ujar 
Agus di Phuket, seperti dilansir 
dari laman Kemenperin, Min-
ggu (18/9).

Agus mengatakan, untuk 
mengatasi dampak situasi 
global terhadap subregiobal 
Indonesia-Malaysia-Thai-
land, ketiga negara perlu 
menciptakan lingkungan yang 
sehat dan aman serta wilayah 
yang saling terhubung. Hal 
ini juga ber tujuan untuk 
bersama-sama untuk pulih 
lebih cepat dan lebih kuat 
dari tekanan ekonomi yang 
dihadapi saat ini. “IMT-GT 
sebagai forum kerja sama 
regional harus adaptif  dan 
waspada terhadap perkem-
bangan situasi dan kondisi 
geopolitik, khususnya perang 
Rusia—Ukraina yang rentan 
memicu krisis di berbagai 
bidang,” paparnya.

Pertemuan yang berlang-
sung selama dua hari tersebut 

membahas dua poin utama, 
yakni perkembangan pro-
gram pemulihan ekonomi 
pasca-pandemi serta promosi 
upaya-upaya berkelanjutan 
subkawasan yang meliputi 
mitigasi dan adaptasi terhadap 
perubahan iklim yang meliputi 
Tindak lanjut IMT-GT Sus-
tainable Urban Development 
Framework (SUDF).

Salah satu fokus program 
pemulihan ekonomi di subre-
gional IMT adalah pemulihan 
sektor pariwisata. Dalam aspek 
tersebut, Indonesia berkomit-
men memperkuat ketahanan 
sektor pariwisata sebagai ba-
gian dari upaya pemulihan 
subkawasan. “Pulihnya sektor 
pariwisata juga berdampak 
langsung bagi pertumbuhan 
UMKM atau IKM, sehingga 
perlu strategi revitalisasi yang 
disusun bersama,” kata Agus.

Ia juga mengusulkan bah-
wa IMT-GT Visit Year yang 
merupakan bagian dari aksi 
kolektfi  menghidupkan kem-
bali industri pariwisata IMT-
GT dapat diselenggarakan 
pada 2024-2045 dalam rangka 
perayaan 30 tahun Kerja Sama 
IMT-GT.

Membahas tindak lanjut 
IMT-GT Sustainable Urban 

Development Framework 
(SUDF), Agus menyam-
paikan perlunya percepa-
tan implementasi kerang-
ka kerja tersebut untuk 
mewujudkan target SUDF. 
“Kami juga mengusulkan 
sinkronisasi dan peny-
elarasan kebijakan nasi-
onal setiap negara tentang 
pembangunan perkotaan 
berkelanjutan ke dalam 
SUDF agar dapat men-
jangkau lingkup yang lebih 
luas,” papar Agus.

Pertemuan ke-8 IMT-
GT dipimpin oleh Men-
teri Keuangan Thailand 
Arkhom Termpitayapa-
isith, diikuti Menteri Per-
industrian Agus Gumiwang 
Kartasasmita, Menteri di 
Jabatan Perdana Menteri 
(Ekonomi) Malaysia Dato’ 
Sri Mustapa bin Mohamed.

Juga turut hadir Wakil 
Presiden untuk Asia Timur, 
Asia Tenggara dan Pasifi k, 
Asian Development Bank 
(ADB) Ahmed M. Saeed, 
Director of  ASEAN Con-
nectivity Division Sekre-
tarian ASEAN Lim Chze 
Cheen, dan Direktur Cen-
ter for IMT-GT Firdaus 
Dahlan. ● dro

JAKARTA (IM) - Ke-
menterian Koperasi dan UKM 
mencatatkan capaian kontri-
busi usaha mikro kecil dan 
menengah (UMKM) terhadap 
ekspor nonmigas baru sekitar 
15,7 persen, di bawah kontri-
busi UMKM RRT, India dan 
Vietnam.

Karena itu, Kemenkop 
menggelar Pengembangan 
Sumber Daya Manusia (SDM) 
UKM Berbasis Kemitraan 
dengan agregator dan UKM 
ekspor di Tangerang, Banten, 
untuk menciptakan ekosistem 
UKM Go Ekspor.

“Upaya ini dilakukan dalam 
rangka mendukung pencapa-
ian target kontribusi UMKM 
terhadap ekspor nonmigas 
sebesar 17 persen pada 2024,” 
kata Asisten Deputi Pengem-
bangan SDM Usaha Kecil 
dan Menengah Deputi Bidang 
UKM Kemenkop Dwi Andri-
ani Sulistyowati sebagaimana 
dalam keterangan resmi di 
Jakarta, Minggu (18/9).

Dwi mengatakan, pelaku 
UKM Go Ekspor membutuh-
kan pengetahuan tentang tren 
pasar produk ekspor, market 
intelligence, dan pengemban-
gan produk ekspor.

Pelaku UKM dinilai masih 
memiliki kelemahan, salah 
satunya tidak melihat tren saat 
memproduksi sebuah barang. 
Atas dasar tersebut, perlu 
didatangkan pakar di bidang 
desain produk, agregator, dan 
buying representatif.

Dalam kegiatan tersebut, 
para pakar melakukan transfer 
knowledge dengan memberi-
kan ulasan dan masukan se-
cara langsung terhadap setiap 
produk yang dihasilkan dan 
dipresentasikan oleh masing-
masing UKM.

Dengan begitu, pengem-
bangan SDM UKM Berbasis 
Kemitraan antara agregator 

dengan UKM ekspor tak hanya 
memberikan teori penunjang, 
tetapi juga diberi praktik lang-
sung.

”Memang ada tahapan-
nya, teori sekitar 30-40 pers-
en. Kemudian kami ajak ke 
workshop langsung praktik, 
UKM mengamati, meniru, 
dan memodifikasi yang dise-
but ATM (Amati, Tiru, Modi-
fikasi), ditambah adanya suc-
cess story dari para agregator 
yang juga sebagai pelaku 
UKM, untuk menyemangati 
mereka,” katanya.

Dia pun mengharapkan 
para pelaku UKM dapat men-
jadi bagian dari rantai pasok 
agregator dan usaha besar 
berskala ekspor. “Kegiatan ini 
merupakan wadah para pelaku 
UKM untuk berinteraksi dan 
saling mengenalkan usaha 
(company profile) masing-
masing. Dengan memban-
gun jaringan (networking), 
akan menjalin kolaborasi dan 
sinergi antar sesama pelaku 
UKM untuk menciptakan dan 
memproduksi produk-produk 
kreatif  baru dengan kualitas 
ekspor,” ungkap dia.

Pemilik PT Homeware 
Internasional Indonesia Ed-
mond Setiadarma mengaku 
sangat perhatian terhadap 
permasalahan UKM. Melalui 
perusahaannya, ia berkomit-
men membantu para pelaku 
UMKM dalam melakukan 
ekspor.

“Tidak semua UMKM me-
miliki akses pasar ekspor dan 
kapasitas produksi yang besar, 
sehingga kami bantu mengum-
pulkan produk mereka supaya 
dapat memenuhi permintaan 
pembeli. Umumnya, pesanan 
dari luar negeri memiliki spe-
sifi kasi permintaan yang tinggi, 
kami lakukan standardisasi 
produk,” ujar Edmond seperti 
dilansir dari Antara. ● pan

Kontribusi UMKM terhadap 
Ekspor Nonmigas 15,7 Persen

JAKARTA (IM) - PT 
Modernland Realty Tbk. me-
luncurkan cluster The Essence 
@Yarra yang berlokasi di 
township Jakarta Garden City 
(JGC), Jakarta Timur pada 
Sabtu (17/9) lalu. Prosesi 
peluncuran dihadiri para calon 
konsumen.  

The Essence @Yarra ber-
ada di dalam cluster Yarra yang 
merupakan cluster keempat di 
kawasan River Garden didalam 
Jakarta Garden City. 

Kelvin O Lesmana, Mar-
keting & Sales Director Urban 
Development PT Modern-
land Realty Tbk. Mengatakan, 

Cluster Yarra dibangun di atas 
lahan seluas 6,7 Ha.

“Terinspirasi dari nama 
sungai yang membelah pusat 
kota Melbourne, Australia. 
Cluster Yarra menyuguhkan 
rumah dengan konsep mini-
malis dan modern serta dileng-
kapi dengan gerbang yang 

megah dan modern, taman, 
clubhouse dilengkapi dengan 
kolam renang, fi tness center 
serta ruang serba guna,” jelas 
Kelvin O Lesmana, dalam 
siaran pers tertulis, Minggu 
(18/9). 

Menurut Kelvin O Les-
mana, 74 unit rumah akan 

dibangun di cluster The Es-
sence @Yarra. 

Semua rumah yang 
akan dibangun terdiri dari 
2 lantai dengan opsi bisa 
menjadi 3 lantai dengan 
harga jual ditawarkan mu-
lai Rp1,6 miliaran selama 
periode pra launching. ● kris

Modernland Realty Luncurkan Cluster
The Essence @Yarra di Jakarta Garden City

Suasana Launching The Essence @Yarra. Show Unit The Essence @Yarra.


